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ABSTRAK 

Persaingan bisnis yang ketat menuntut perusahaan untuk terus beradaptasi dan 

berkembang. Oleh karena inovasi menjadi kunci untuk menciptakan produk atau layanan 

baru yang membedakan perusahaan dari pesaing, maka perusahaan biasanya melakukan 

aktivitas research and development. Namun, sekadar memiliki produk yang baik dan baru 

belum cukup. Perusahaan juga perlu membangun citra merek yang kuat di benak 

masyarakat. Promosi yang efektif akan membantu perusahaan menarik minat pelanggan, 

membangun loyalitas, dan pada akhirnya meningkatkan pangsa pasar. Nilai perusahaan 

merupakan nilai yang dipersepsikan oleh investor terhadap suatu perusahaan yang 

tercermin dalam harga saham. Penelitian ini akan menguji pengaruh intensitas research 

and development dan intensitas promosi terhadap nilai perusahaan. Metode penelitian ini 

adalah kuantitatif dengan menggunakan data sekunder sebanyak 42 sampel. Penelitian ini 

menghasilkan temuan bahwa intensitas research and development tidak berpengaruh 

terhadap nilai perusahaan dan intensitas promosi berpengaruh positif terhadap nilai 

perusahaan 

  

 

Kata kunci: nilai perusahaan, intensitas research and development, intensitas promosi 
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PENDAHULUAN 

Persaingan bisnis yang ketat menuntut perusahaan untuk terus beradaptasi dan 

berkembang. Inovasi menjadi kunci untuk menciptakan produk atau layanan baru yang 

membedakan perusahaan dari pesaing. Namun, sekadar memiliki produk yang baik dan 

baru belum cukup. Perusahaan juga perlu membangun citra merek yang kuat di benak 

masyarakat. Promosi yang efektif akan membantu perusahaan menarik minat pelanggan, 

membangun loyalitas, dan pada akhirnya meningkatkan pangsa pasar.  

Menurut Nohong (2016) semakin inovatif sebuah perusahaan maka respon investor 

akan positif. Respon investor akan positif apabila perusahaan melakukan inovasi yang 

menandakan bahwa perusahaan melakukan aktivitas untuk mendapatkan keuntungan di 

masa depan. Menurut Waruwu (2024) Penelitian dan pengembangan merupakan suatu 

proses yang dilakukan secara terencana dan sistematis untuk menghasilkan inovasi baru. 

Besarnya alokasi dana untuk aktivitas R&D menunjukkan keseriusan perusahaan tersebut 

dalam menciptakan produk/layanan baru dan  meningkatkan kualitas.  

Chistina (2023) menyatakan biaya pemasaran, yang juga dikenal sebagai biaya 

promosi, memegang peranan yang sangat signifikan dalam menggalakkan peningkatan 

volume penjualan. Hasil penelitian Susilo & Budiantara (2023) menunjukkan 

pertumbuhan penjualan memiliki dampak signifikan terhadap harga saham. Biaya 

promosi perusahaan diharapkan dapat meningkatkan volume penjualan perusahaan, Hal 

ini dapat menjadi indikator bagi investor dalam menilai prospek investasi pada saham 

perusahaan tersebut di pasar modal.  

Mengutip data di globaleconomy.com menunjukkan rata-rata pengeluaran research 

and development tahun 2016-2020 di Indonesia adalah 0,254% dari PDB sangat jauh di 
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bawah negara maju seperti US yang menunjukkan angka 3,08% dari PDB. Menteri riset 

dan pengembangan (Brojonegoro, 2021) menyatakan pemerintah Indonesia masih 

menjadi penyandang dana utama untuk kegiatan riset dan inovasi, dengan porsi lebih dari 

85%. Angka ini jauh di bawah negara maju yang lebih mengandalkan sektor swasta untuk 

mendanai kegiatan serupa. Meskipun pemerintah telah menyediakan berbagai insentif 

pajak untuk mendorong kegiatan riset dan pengembangan (R&D), nyatanya fasilitas-

fasilitas tersebut belum banyak dimanfaatkan. Hal ini disebabkan karena pelaku R&D 

menilai bahwa manfaat yang diperoleh dari insentif dianggap tidak signifikan. (Sitepu, 

2014). 

Investor dapat melihat R&D sebagai prospek jangka panjang yang dimiliki 

perusahaan dan harapannya perusahaan akan menerima keuntungan seperti laba 

perusahaan meningkat di masa depan, tetapi investor juga dapat menganggap R&D 

sebagai aktivitas yang sia-sia karena ketidakpastiaan apakah R&D akan memberikan 

keuntungan di masa depan. Menurut Irnawati (2021) harga pasar saham merupakan 

cerminan dari nilai perusahaan. Jika investor menganggap R&D sebagai keuntungan 

masa depan maka ekspektasi investor terhadap prospek perusahaan akan naik kemudian 

investor dapat berinvestasi yang mengakibatkan nilai perusahaan juga akan naik.   

Peningkatan biaya promosi diharapkan dapat meningkatkan penjualan. Kenaikan 

penjualan ini, pada gilirannya, dapat mendorong kenaikan harga saham dan ketika harga 

saham naik maka nilai perusahaan juga akan naik. Jika biaya promosi yang tinggi tidak 

menghasilkan peningkatan penjualan yang signifikan, maka investor dapat merespons 

negatif dan menyebabkan penurunan harga saham dan nilai perusahaan juga akan turun. 
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TINJAUAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Teori Relevansi Nilai 

Dalam Conceptual Framework dengan topic Measurement: Relationship with Qualitative 

Characteristics (Background Information) International Financial Reporting Standards 

(IFRS, 2014) disebutkan bahwa informasi keuangan memberikan manfaat ketika 

informasi tersebut relevance dan faithful representation. Informasi akuntansi yang 

relevan memiliki peran yang sangat penting dalam proses pengambilan keputusan dan 

membuat suatu perbedaan dalam pengambilan keputusan. Informasi yang relevan tidak 

hanya memberikan gambaran tentang kondisi masa lalu, tetapi juga memberikan dasar 

yang kuat untuk meramalkan kondisi masa depan.  

Research and Development 

Menurut ACCA (2007), riset (research) adalah suatu proses yang dilakukan secara 

sistematis dengan tujuan untuk menemukan pengetahuan ilmiah, sedangkan 

pengembangan (development) adalah suatu proses penerapan temuan-temuan penelitian 

atau pengetahuan baru ke dalam perencanaan atau desain untuk menghasilkan material, 

perangkat, produk, proses, sistem, atau layanan yang inovatif dan proses ini dilakukan 

sebelum tahap produksi atau penggunaan komersial.  

Promosi 

Promosi merupakan kegiatan yang bertujuan untuk menyampaikan informasi, membujuk, 

dan mengingatkan konsumen tentang produk atau merek suatu perusahaan (Kotler dan 

Keller dalam Martowinangun et al, 2023). Dengan demikian, promosi tidak hanya 

berfungsi sebagai sarana informasi, tetapi juga sebagai alat yang ampuh untuk 

mempengaruhi perilaku konsumen dan mencapai tujuan promosi suatu perusahaan. 
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Nilai Perusahaan 

Irnawati (2020) menyatakan nilai perusahaan merupakan persepsi investor terhadap 

prospek dan kinerja suatu perusahaan di masa depan. Harga pasar saham yang tercipta 

karena adanya pembeli dan penjual disaat terjadinya sebuah transaksi disebut nilai pasar 

perusahaan. Nilai perusahaan yang tinggi membuat market memiliki kepercayaan bahwa 

perusahaan memiliki prospek di masa depan.  

Penelitian Terdahulu 

Mahdita (2016) meneliti tentang pengaruh intensitas research and development dan 

kinerja perusahaan terhadap nilai perusahaan 2011-2015 dengan jumlah sampel 172 (45 

perusahaan) dan dianalisis dengan persamaan regresi sederhana. Hasil penelitian 

menunjukkan intensitas research and development (R&D) dapat meningkatkan kinerja 

perusahaan dan nilai perusahaan. Yuliana (2012) meneliti pengaruh DER dan Intensitas 

R&D terhadap nilai perusahaan dengan jumlah sampel 60 (15 perusahaan) dan dianalisis 

dengan  persamaan regresi berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa DER dan 

intensitas R&D berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada sektor perusahaan 

manufaktur tahun 2008-2009.  

Perumusan Hipotesis Penelitian 

Teori relevansi adalah informasi keuangan yang relevan dapat mengubah keputusan dan 

ekspektasi investor yang menggunakan informasi keuangan tersebut. Jika intensitas R&D 

dan promosi meningkat, dan dapat merubah ekspektasi dan keputusan investor, maka 

investor cenderung akan berinvestasi di perusahaan tersebut yang mengakibatkan nilai 

perusahaan akan cenderung naik. Oleh karena itu, kenaikan intensitas R&D dan promosi 
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dapat berpengaruh terhadap kenaikan nilai perusahaan, berarti variabel intensitas R&D 

dan promosi dapat berpengaruh positif terhadap variabel nilai perusahaan. 

Penelitian Mahdita (2016) menemukan intensitas research and development 

(R&D) dapat meningkatkan kinerja perusahaan dan nilai perusahaan. Penelitian ini akan 

meneliti lagi pengaruh intensitas R&D dan intensitas promosi yang belum pernah diteliti 

sebelumnya terhadap nilai perusahaan. Berdasar argumen teori dan hasil penelitian 

sebelumnya maka diajukan hipotesis penelitian sebagai berikut: 

H1: Intensitas Research and Development berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan 

H2: Intensitas promosi berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan 

METODE PENELITIAN 

Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dan menggunakan data sekunder. Pada 

penelitian ini nilai perusahaan diukur menggunakan Tobin’s Q. Data penelitian dianalisis 

menggunakan analisis regresi data panel dengan aplikasi Eviews12.b 

Sampel 

Berdasarkan populasi tersebut, akan diambil sampel dengan metode purposive sampling 

menggunakan kriteria sebagai berikut: 

1. Pengambilan sampel perusahaan yang melaporkan research and development dan 

biaya promosi yang ada di BEI.  

2. Perusahaan yang mengeluarkan laporan keuangan 2021-2023.. 

3. Penyajian laporan keuangan menggunakan mata uang Rupiah.  

Data Penelitian 
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Data yang digunakan pada penelitian ini yaitu data sekunder. Untuk keperluan penelitian 

ini, data sekunder yang digunakan berasal dari informasi yang telah dikumpulkan oleh 

perusahaan dan dipublikasikan di website Bursa Efek Indonesia (BEI). Sumber data yang 

digunakan oleh peneliti adalah laporan keuangan perusahaan dari situs tersebut pada 

tahun 2021- 2023. 

Jenis dan Operasional Variabel 

Research and Development 

Penelitian ini mengacu pada Mahdita (2016) dan Waty (2021) untuk mengukur intensitas 

R&D.  Intensitas R&D dihitung menggunakan rumus: 

𝐈𝐧𝐭𝐞𝐧𝐬𝐢𝐭𝐚𝐬 𝐑&𝐃 =
𝐁𝐢𝐚𝐲𝐚 𝐑&𝐃

𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐀𝐬𝐞𝐭
 

Biaya Promosi 

Penelitian ini mengacu pada Mahdita (2016) untuk mengukur intensitas promosi  

Penelitian ini akan mengukur intensitas biaya promosi menggunakan rumus: 

𝐈𝐧𝐭𝐞𝐧𝐬𝐢𝐭𝐚𝐬 𝐏𝐫𝐨𝐦𝐨𝐬𝐢 =
𝐁𝐢𝐚𝐲𝐚 𝐏𝐫𝐨𝐦𝐨𝐬𝐢

𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐀𝐬𝐞𝐭
 

Nilai Perusahaan 

Lestari & Erdiana (2024) menyatakan bahwa Tobin’s Q merupakan rasio nilai perusahaan 

dari nilai asetnya. Rumus Tobin’sQ sebagai berikut 

𝑵𝒊𝒍𝒂𝒊 𝑷𝒆𝒓𝒖𝒔𝒂𝒉𝒂𝒂𝒏 =
𝑴𝑽𝑺 + 𝑫𝒆𝒃𝒕 

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒔𝒔𝒆𝒕
 

Keterangan:  

MVS = Nilai Pasar Ekuitas (Saham yang beredar × Harga saham penutup) 

Model Penelitian 
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Analisis Data  

Pemilihan Model 

Winarno (2017) menyatakan bahwa pooled data adalah gabungan antara data time series 

dan data cross section. Data yang telah terkumpul biasanya langsung diregres dan 

diperoleh satu persamaan estimasi, yaitu: 

Yit =  α+βXit+εit 

Pemilihan model FEM, CEM, dan REM perlu dilakukan karena setiap model 

memiliki asumsi tersendiri yang harus terpenuhi agar estimasi model tepat.  

Uji Chow 

Uji Chow digunakan untuk memilih model yang paling tepat antara model CE atau FE. 

Model estimasi setiap individu memiliki intersep yang tidak berbeda (Model CE lebih 

tepat). CE lebih tepat jika probabilitas F-statistic lebih besar dari 0,05.  

Uji Hausman 

Uji Hausman digunakan untuk memilih model yang paling tepat antara model FE atau 

RE. Model estimasi RE konsisten (Model RE lebih tepat). RE lebih tepat jika probabilitas 

F-statistic lebih besar dari 0,05. 

Uji LM 

Intensitas Research 

and Development(X1) 

Intensitas Promosi (X2) 
Nilai 

Perusahaan (Y) 

H1 

H2 
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Uji LM digunakan untuk memilih model yang paling tepat antara FE atau RE, untuk 

menguji hipotesis penelitian. Common Effect. CE lebih tepat jika probabilitas F-statistic 

lebih besar dari 0,05. 

Uji Asumsi Klasik  

Tujuan uji asumsi klasik adalah untuk memastikan bahwa model regresi yang digunakan 

benar-benar akurat dan dapat dipercaya. Subroto (2023) mengatakan bahwa pengguna 

estimasi GLS dalam model REM dapat dinyatakan lulus asumsi klasik atau tidak perlu 

dilakukan uji asumsi klasik. Ada beberapa uji asumsi kelasik yaitu: 

1. Uji Normalitas  

Menurut Subroto (2023) ujuan uji ini untuk mengetahui sejauh mana normalitas data 

penelitian.  

2. Uji Multikolinearitas  

Menurut Winarno (2017) tujuan uji ini yaitu menguji hubungan linear yang tinggi 

antarvariabel independen. Mengacu pada Subroto (2023) peneliti dapat menggunakan 

batas 0,80 dalam uji multikolinearitas. 

3. Uji Heterokesdatisitas  

Menurut Winarno (2017) uji ini untuk menguji varians residual dan mengetahui apakah 

adanya ketidakpastian variance residual dari suatu pengamatan terhadap pengamatan lain 

dalam model regresi.  

4. Uji Autokorelasi 

Menurut Winarno (2017) Uji autokorelasi merupakan sebuah analisis statistik yang 

digunakan untuk memeriksa apakah terdapat hubungan atau ketergantungan residual pada 
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suatu pengamatan dengan residual pada pengamatan sebelumnya dalam sebuah model 

regresi.  

Statistik Deskriptif 

Menurut Winarno (2017) Statistik deskriptif ini memberi kajian terkait nilai minimum, 

nilai maksimum, nilai rata-rata dan standar deviasi dalam menjelaskan data yang telah 

disajikan secara umum seperti mengetahui intensitas dan nilai perusahaan tertinggi, 

terendah, dan rata-rata di sebuah sampel.  

Uji Model Fit (Uji F)  

Menurut Ghozali (2016) uji signifikan bertujuan untuk mengetahui apakah semua 

variabel bebas  berpengaruh secara bersama-sama terhadap variabel terikat. Pada tingkat 

signifikan 5%. 

Uji Koefisien Determinasi  

Menurut Ghozali (2016) Kemampuan model dapat menjelaskan variabel dependen diukur 

dengan menggunakan koefisien determinasi. Nilai R-squared yang tinggi artinya 

variabel-variabel bebas dapat menjelaskan variabel terikat dengan baik. Jika nilai R-

squared mendekati 1 maka model tersebut semakin baik dalam menjelaskan variabel 

terikat. 

Uji Parsial (Uji T) 

Menurut Ghozali (2016) uji parsial atau uji t adalah pengujian statistik yang digunakan 

untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel indenpenden terhadap variabel 

dependen. Dasar tingkat signifikan adalah 5%. 

Hasil dan analisis penelitian 

Deskripsi Data Penelitian 

PLAGIASI MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

repository.stieykpn.ac.id 



10 
 

Dalam penelitian ini, seluruh data yang diperoleh untuk diolah dan diuji berdasarkan 

sumber sekunder yaitu berupa laporan keuangan perusahaan 31 Desember dan harga 

saham penutup akhir tahun perusahaan yang terdaftar di BEI selama periode 2021-2023 

yang diakses melalui website www.idx.co.id. Terdapat 14 perusahaan selama periode 

2021-2023 dari hasil kriteria sampel yang telah ditentukan. Perusahaan yang terpilih 

sebagai berikut: 

Analisis  Data Penelitian 

Statistik Deskriptif 

Dalam penelitian ini, untuk memahami karakteristik data penelitian, peneliti melakukan 

analisis statistik deskriptif dengan Eviews 12. Analisis ini menghasilkan nilai-nilai 

statistik seperti minimum, rata-rata, maksimum, dan standar deviasi. Berikut merupakan 

hasil analisis statistik deskriptif pada penelitian yang didapatkan:  

Tabel 4. 1 Hasil Analisis Statistika Deskriptif 

Kriteria 
Intensitas R&D 

(X1) 

Intensitas 

Promosi (X2) 

Nilai Perusahaan 

(Y) 

Mean 0,003069 0,051206 1,820804 

Median 0,001027 0,041775 1,122592 

Maksimum 0,017221 0,169929 5,573827 

Minumum 0,0000012 0,000108 0,628286 

Std. Dev. 0,004646 0,047907 1,261142 

Skewness 1,753645 0,814139 1,326978 

Kurtosis 4,822343 2,670043 4,061942 

 

Jarque-Bera 27,33853 4,830286 14,29960 

Probability 0,0000001 0,089355 0,000785 

 

Sum 0,128919 2,150645 76,47375 

Sum Sq. Dev. 0,000885 0,094097 65,20968 

 

Observations 42 42 42 

Sumber: Data diolah (2024) 
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Berdasarkan table di atas, memberikan gambaran terkait data penelitian ini, berikut hasil 

analisis deskriptif penelitian ini: 

1. Pada table di atas, mengambarkan bahwa variable X1 atau Variabel intensitas R&D 

memiliki mean 0,003069, median 0,001027, maksimum 0,017221, minimum 

0,00001200, standar deviasi 0,004646. Nilai terendah intensitas R&D yaitu 

0,000012 menggambarkan bahwa perusahaan tersebut tidak intens untuk melakukan 

aktivitas R&D, sedangkan maksimum 0,017221 menggambarkan bahwa perusahaan 

intens dalam melakukan aktivitas R&D. Rata-rata pada variable intensitas R&D 

sebesar 0,003069 menggambarkan bahwa rata-rata pengeluaran intensitas R&D di 

14 perusahaan sebesar 0,003069.Standar deviasi ada di angka 0,004646, berarti 

penyebaran data sebesar 0,004646.  

2. Variable X2 atau variabel intensitas promosi memiliki mean 0,051206, median 

0,041775, maksimum 0,1699, minimum 0,000108, standar deviasi 0,047097. Nilai 

terendah intensitas promosi yaitu 0,000108 yang menggambarkan bahwa tidak 

intens untuk melakukan aktivitas R&D, sedangkan maksimum 0,1699 

menggambarkan bahwa perusahaan intens dalam melakukan aktivitas R&D. Rata-

rata pada variable intensitas R&D sebesar 0,051206 menggambarkan bahwa rata-

rata intensitas biaya promosi yang dikeluarkan perusahaan Indonesia sebesar 

0,051206. Nilai standar deviasi yaitu 0,047097, yang berarti penyebaran data sebesar 

0,047097.  

2. Variable y atau variabel nilai perusahaan memiliki mean 1,8208, median 1,1225, 

maksimum 5,5738, minimum 0,6282, standar deviasi 1,2611. Nilai terendah variabel 

nilai perusahaan yaitu 0,6282 yang menggambarkan bahwa investor berekspektasi 
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rendah pada perusahaan tersebut yang mengakibatkan harga saham rendah, yang 

berkolerasi dengan nilai perusahaan uang mengakibatkan nilai perusahaan turun, 

sedangkan maksimum 5,5738 menggambarkan bahwa investor berekspektasi tinggi 

pada perusahaan tersebut yang mengakibatkan harga saham naik, yang berkolerasi 

dengan nilai perusahaan yang mengakibatkan nilai perusahaan naik. Rata-rata 

menunjukkan di angka 1,8208 yang berarti rata-rata nilai perusahaan sebesar 1,8208. 

Nilai standar deviasi yaitu 1,2611 yang berarti penyebaran data sebesar 1,2611.   

Pemilihan Model 

Dalam penelitian ini, pemilihan model regresi data panel yang tepat di antara Common 

Effect Model, Fixed Effect Model, dan Random Effect Model dilakukan melalui uji Chow, 

uji Hausman, dan uji lagrange multiplier. Tujuannya adalah untuk mendapatkan model 

yang paling sesuai dengan karakteristik data penelitian. 

Uji Chow  

Untuk menentukan model regresi data panel yang paling tepat antara CEM dan FEM, 

dilakukan uji Chow. Hasil uji ini akan menunjukkan model mana yang lebih baik dalam 

menjelaskan variasi data.  

Tabel 4. 2 Hasil Uji Chow 

Effects Test Statistic d.f Prob. 

Cross-section F 34,049712 (13,26) 0,0000 

Cross-section Chi-Square 121,453572 13 0.0000 

Sumber: Data diolah (2024) 

Dengan menggunakan tingkat signifikasi (α) 5%, nilai probabilitas F statistic adalah 

0,0000 lebih kecil daripada tingkat signifikansi yang digunakan dalam uji Chow yaitu 

0,05, berarti menunjukkan keputusan uji Chow adalah menolak H0. Kesimpulan dari uji 

Chow adalah model Fixed Effecr Model (FEM) lebih tepat dibandingkan dengan model 

PLAGIASI MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

repository.stieykpn.ac.id 



13 
 

Common Effect Model (CEM).  

Uji Hausman 

Uji Hausman akan memilih model yang terbaik antara Fixed Effect Model (FEM) dengan 

Random Effect Model (REM). Berikut ialah hasil untuk Uji Hausman: 

Tabel 4. 3 Hasil Uji Hausman 

Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq d.f Prob. 

Cross-section random 0,904283 2 0,6363 

Sumber: Data diolah (2024) 

Nilai probabilitas Chi-Square statistic adalah 0,6363 lebih besar daripada tingkat 

signifikansi yang digunakan dalam uji Hausman adalah 0,05 menunjukkan keputusan uji 

Hausman adalah menerima H0. Kesimpulan dari uji Hausman adalah model REM lebih 

tepat dibandingkan dengan model FEM. 

Uji Lagrange Multiplier 

Uji Hausman akan memilih model yang terbaik antara Commont Effect Model (CEM) 

dengan Random Effect Model (REM). Berikut ialah hasil untuk Uji LM: 

Tabel 4. 4 Hasil Uji Lagrange Multiplier 

 Cross-section 
Test Hypothesis 

Time 
Both 

Breusch-Pagan 34,89050 

(0,0000) 

1,173655 

(0,2787) 

36,06415 

(0,0000) 

Honda 5,906818 

(0,0000) 

-1,083354 

(0,8607) 

3,410704 

(0,0003) 

King-Wu 5,906818 

(0,0000) 

-1,083354 

(0,8607) 

1,148317 

(0,1254) 

Standardized Honda 6,628419 

(0,0000) 

-0,835871 

(0,7984) 

0,967906 

(0,1665) 

Standardized King-Wu 6,628419 

(0,0000) 

-0,835871 

(0,7984) 

-0,848177 

(0,8018) 

Sumber: Data diolah (2024) 
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Nilai probabilitas Bruesch-Pagan Lagrange Multiplier statistic adalah 0,0000 lebih kecil 

daripada tingkat signifikansi yaitu 0,05 menunjukkan keputusan uji  Lagrange Multiplier 

adalah menolak H0. Kesimpulan dari uji Bruesch-Pagan adalah model REM lebih cocok 

dibandingkan dengan model CEM. 

Kesimpulan Pemilihan Model 

Setelah melakukan serangkaian uji Chow, Hausman, dan Lagrange Multiplier untuk 

membandingkan berbagai model, dipilih sebagai model yang paling sesuai dengan data 

penelitian 

Tabel 4. 5 Hasil Analisis pemilihan Model 

Model Data Panel Model Terpilih 

Uji Chow (CEM VS FEM) FEM 

Uji Hausman (FEM VS REM) REM 

Uji LM (REM VS CEM) REM 

      Sumber: Data diolah (2024)  

Berdasarkan hasil uji pemilihan model, uji Chow menghasilkan kajian FEM sebagai 

model terbaik, uji Hausman menghasilkan REM sebagai model terbaik, dan uji LM 

menghasilkan REM sebagai model terbaik penelitian ini. Model (REM) terpilih sebagai 

model yang paling tepat untuk penelitian ini. 

Uji Asumsi Klasik 

Berdasarkan kesimpulan uji pemilihan model maka model REM adalah model yang 

dipakai pada penelitian ini. Menurut Subroto yang mengutip Gujarati & Porter (2023) 

menjelaskan bahwa model REM yang menggunakan metode estimasi GLS. Apabila 

menggunakan estimasi GLS dapat menangani uji heteroskedastisitas serta uji 

autokorelasi, sehingga telah lulus asumsi klasik.  

Uji Normalitas 
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Uji normalitas ini menggunakan dasar keputusan 0,05 sebagai dasar uji normalitas. 

Apabila probability di atas 0,05 maka data berdistribusi normal, sedangkan jika di bawah 

0,05 data tidak berdistribusi normal. 

Tabel 4. 6 Hasil Uji Normalitas 

Mean 9,78e-17 

Median -0,241511 

Maksimum 2,758679 

Minimum -2,798145 

Std. Dev. 1,206845 

Skewness 0,017064 

Kurtosis 3,183719 

 

Jarque-Bera 0,061105 

Probability 0,969909 

                                           Sumber: Data diolah (2024)  

Tabel 4.7 menunjukkan probability 0,9699, di atas 0,05. Dapat disimpulkan bahwa data 

pada penelitian ini berdistribusi normal. 

Uji Multikolinieritas 

Subroto (2023) menyarankan peneliti menggunakan dasar keputusan 0,80 sebagai kriteria 

dalam uji multikolinearitas. Apabila nilai korelasi antar variable lebih dari 0,80 maka data 

tersebut terdapat multikolinearitas, dan jika nilai korelasi di bawah 0,80 maka data tidak 

multikolinieritas. 

Tabel 4. 7 Hasil Uji Multikolinieritas 

Variabel Intensitas R&D (X1) Intensitas Promosi (X2) 

Intensitas R&D (X1) 1 0,40006375 

Intensitas Promosi (X2) 0,40006375 1 

  Sumber: Data diolah (2024) 

Variabel X1 adalah intensitas R&D, sedangkan variable X2 adalah intensitas promosi. 

Nilai korelasi variable X1 dan X2 menunjukkan di angka 0,400063 yang berada di bawah 
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0,80, yang berarti data tidak memiliki multikolinieritas. Maka kesimpulannya data pada 

penelitian ini layak untuk digunakan pada pengujian berikutnya. 

Uji Hipotesis 

Uji Signifikan Simultan (Uji F) 

Pada penelitian uji f memiliki dasar pengambilan keputusan jika tingkat dari 

signifikannya kurang dari atau sama dengan  0,05 maka variable dependen berpengaruh 

signifikan terhadap variable indenpenden dan model layak pergunakan. Jika 

signifikannya lebih dari 0,05 maka model pengujian pengaruh variabel independen 

terhadap dependen tidak cocok untuk digunakan 

Tabel 4. 8 Hasil Uji F 

Weighted Statistics 

R-squared 0,147287 Mean dependent var 0,287588 

Adjusted R_Square 0,103558 S.D. dependent var 0,365435 

S.E. of regression 0,345996 Sum squared resid 4,668809 

F-statistic 3,368194 Durbin-Watson 1,729764 

Prob(F-statistic) 0,044736   

Sumber: Data diolah (2024) 

Berdasarkan Tabel 4.9, dapat dilihat nilai probabilitasnya adalah 0,044736, yang berarti 

nilai probabilitas (F-statistic) lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat diinterprestasikan 

bahwa model pengujian pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen layak 

digunakan dikarenakan memberikan informasi pengaruh simultan variabel bebas 

terhadap variabel terikat.  

Uji Signifikasi Parameter Individual (Uji t) 

Proses pengujian signifikasi parameter individual (Uji t) memiliki dasar pengambilan 

keputusan sebesar 0,05 atau kurang maka hipotesis dapat diterima. Sebaliknya, jika nilai 
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signifikan di atas 0,05 maka hipotesis ditolak. Berikut hasil uji t dengan menggunakan 

Eviews 12: 

Tabel 4. 9 Hasil Uji T 

Variabel Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 

C 1,218016 0,448887 2,713412 0,0099 

X1 -48,54304 60,02635 -0,808695 0,4236 

X2 14,68172 5,739141 2,558174 0,0145 

Sumber: Data diolah (2024) 

Berdasarkan Tabel 4.10 terkait hasil uji secara parsial, maka dapat dipahami bahwa: 

1. Probabilitas variable X1 atau intensitas research and development yaitu sebesar 

0,4236 yang berarti nilai tersebut lebih besar dari 0,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa 

variable intensitas research and development tidak berpengaruh terhadap variable Y 

yaitu nilai perusahaan. 

2. Probabilitas variable X2 atau intensitas promosi yaitu sebesar 0,0145 yang berarti nilai 

tersebut lebih kecil dari 0,05 dan koefisien 14,68172. Jadi dapat disimpulkan bahwa 

variable intensitas promosi berpengaruh positif terhadap variable Y yaitu nilai 

perusahaan. 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Batas pengambilan keputusan pengujian ini apabila nilai koefisien semakin tinggi dan 

mendekati 1 maka semakin memberikan penjelasan terkait keberadaan variable dependen 

semakin baik. 

Tabel 4. 10 Hasil Uji Koefisisen Determinasi 

Weighted Statistics 

R-squared 0,147287 Mean dependent var 0,287588 

Adjusted R_Square 0,103558 S.D. dependent var 0,365435 

S.E. of regression 0,345996 Sum squared resid 4,668809 

F-statistic 3,368194 Durbin-Watson 1,729764 

Prob(F-statistic) 0,044736   
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            Sumber: Data diolah (2024) 

Berdasarkan Tabel 11, dapat dilihat nilai Adjusted R-squared ialah 0,103558. 

Kesimpulannya adalah variabel intensitas R&D dan intensitas promosi memberikan 

penjelasan terkait variable nilai perusahaan sebesar 10,35% dan sisanya yaitu 89,65% 

dijelaskan pada variable lainnya. 

Pembahasan Hasil Penelitian 

Pengaruh Intensitas Riset dan Pengembangan Terhadap Nilai Perusahaan 

Hipotesis 1 2 yang menyatakan intensitas riset dan pengembangan berpengaruh positif 

terhadap nilai perusahaan disimpulkan berdasarkan hasil uji parsial dan uji signifikan 

parameter individual. Informasi yang dihasilkan melalui uji t adalah nilai probabilitas 

variable intensitas research and development yaitu 0,4236 yang berarti nilai tersebut lebih 

besar dari 0,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa variable intensitas research and 

development tidak berpengaruh positif terhadap variable Y yaitu nilai perusahaan. 

Hipotesis tidak berpengaruh karena para investor tidak menganggap research and 

development sebagai aktivitas yang membuat investor berinvestasi di perusahaan 

tersebut. Kurang intensnya perusahaan di indonesia dibandingkan negara-negara maju 

dalam melakukan aktivitas reserach and development yang mengakibatkan para investor 

tidak melihat aktivitas research and development di Indonesia sebagai dasar keputusan 

untuk berinvestasi di perusahaan. Hasil penelitian negatif karena keyakinan investor 

bahwa upaya penelitian dan pengembangan yang dilakukan perusahaan tidak 

memberikan hasil yang signifikan telah mendorong mereka untuk melepas kepemilikan 

saham. Akibatnya, permintaan pasar terhadap saham perusahaan menurun drastis, 

sehingga berdampak negatif pada nilai perusahaan. Hasil pengujian tidak sejalan dengan 
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Mahdita (2016) yang menyimpulkan intensitas research and development dapat 

meningkatkan kinerja perusahaan dan nilai perusahaan 

Pengaruh Intensitas Promosi Terhadap Nilai Perusahaan 

Hipotesisi 2 yang menyatakan intensitas promosi berpengaruh positif terhadap nilai 

perusahaan disimpulkan berdasarkan hasil uji parsial dan uji signifikan parameter 

individual. Informasi yang dihasilkan melalui uji t adalah nilai probabilitas variable 

intensitas promosi 0,0145 yang berarti nilai tersebut lebih kecil dari 0,05. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa variable intensitas promosi berpengaruh positif terhadap variable Y 

yaitu nilai perusahaan. Penelitian intensitas promosi terhadap nilai perusahaan baru 

diteliti dalam penelitian ini.  

Kesimpulan  

Penelitian ini untuk mengetahui apakah variable indenpenden yaitu intensitas R&D dan 

intensitas promosi berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Berdasarkan hasil 

temuan pada penelitian ini yang telah dilaksanakan, peneliti menarik kesimpulan : 

1. Intensitas R&D pada sebuah perusahaan tidak berpengaruh secara positif terhadap 

nilai perusahaan. Dapat diartikan bahwa naiknya intensitas R&D tidak memiliki 

pengaruh terhadap nilai perusahaan. Hal ini dapat disebabkan karena kecilnya sektor 

swasta yang melakukan aktivitas R&D di Indonesia yang mengakibatkan investor 

acuh terhadap aktivitas R&D yang mengakibatkan investor tidak memandang R&D 

sebagai aktivitas yang dapat mengubah keputusan investor untuk berinvestasi. Hasil 

penelitian negatif karena keyakinan investor bahwa upaya penelitian dan 

pengembangan yang dilakukan perusahaan tidak memberikan hasil yang signifikan 

telah mendorong mereka untuk melepas kepemilikan saham.  
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2. Intensitas promosi sebuah perusahaan berpengaruh secara positif terhadap nilai 

perusahaan. Dapat diartikan bahwa naiknya intensitas promosi dapat meningkatkan 

nilai perusahaan.  

Keterbatasan 

Pada penelitian ini tentu saja terdapat keterbatasan penelitian. Maka dari itu, berikut 

merupakan beberapa keterbatasan penelitian ini: 

1. Sampel penelitian terbatas dikarenakan jarangnya perusahaan yang melaporkan 

aktivitas research and development. 

2. Kemampuan dari variabel independent yang diteliti dalam menjelaskan variabel 

dependent hanya sebesar 10,35% dan sisanya yaitu 89,65% dipengaruhi oleh faktor 

lain.  

3. Website IDX hanya memberikan akses laporan keuangan mulai tahun 2020, sehingga 

mengakibatkan periode penelitian ini hanya mencakup tahun 2021-2023. 

Saran 

Berdasarkan dari hasil penelitian dan keterbatasan makan peneliti memberikan beberapa 

saran, yaitu: 

1. Menambah variabel independent atau variabel kontrol untuk menambah 

kemungkinana variabel independent untuk menjelaskan variabel dependent.  

2. Menambahkan sampel penelitian agar memperoleh hasil penelitian lebih dapat 

digenerasilasi. 
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